BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dan analisi penulis terhadap hasil penelitian
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kewajiban Istri (Ibu) mendidik anak dalam Islam adalah wajib, karena anak
merupakan titipan Alloh SWT yang harus dijaga dan dididik agar menjadi
anak yang soleh atau solehah menjadi penyejuk jiwa orang tuanya.

2. Pola asuh yang dilakukan oleh orang tua pada saat bekerja dari pagi hingga
malam, kebanyakan anak-anaknya di rawat dan dititipkan oleh orang tua atau
keluarga lain dan suami yang ditinggal. Berbagai cara yang dilakukan para
Tenaga Kerja Wanita untuk mengetahui bagaimana perkembangan anaknya
selama ditinggal. Ada sebagian Tenaga Kerja Wanita dengan caranya
menghubungi perkembangan anaknya kepada suami atau orang tuanya, dan
adapula yang menghubungi langsung kepada pihak sekolah guna mengetahui

perkembangan anaknya di sekolah.

B. Saran-saran
1. Pemerintah sebagai penyelenggara pengamanan dari perlindungan sosial
merupakan kewajiban Negara melalui sistem politik dan hukumnya, maka
dari itu jaminan untuk memberikan kesejahteraan dan perlindungan bagi
warganya baik laki-laki maupun perempuan harus benar- benar di tegakkan.
Hal ini menghindari berbagai kemungkinan yang akan terjadi bagi warganya

yang menjadi Tenaga Kerja Wanita, karena sampai saat ini tidaklah sedikit
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anak-anak yang menjadi korban akan kasih sayang dari orang tua terutama
ibu

. Kepada suami yang ditinggal Istri menjadi Tenaga Kerja Wanita, sebaiknya
memahami relasi suami istri dalam rumah tangga. Ketika suami tidak
mampu atau tidak sanggup memberi nafkah bagi keluarga sementara istri
bekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita sudah menjadi kenyataan yang harus
diterima jika untuk sementara waktu pekerjaan dalam rumah tangga menjadi
tanggung jawab yang harus dilaksanakan khususnya merawat dan mendidik
anak. Karena anak merupakan titipan Tuhan yang harus dijaga oleh kedua
orang tuanya. Maka dari itu jika istri tidak berada dirumah karena bekerja
tidak menjadi sebuah kesalahan jika suami memberikan pengawasan kepada

anak-anaknya.
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